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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah bangsa yang majemuk, terkenal dengan  keanekaragaman 

dan keunikannya. Kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa  Indonesia merupakan 

kebudayaan yang majemuk pula dan  sangat kaya  ragamnya. Indonesia sendiri 

terdiri dari berbagai suku bangsa, yang  mendiami belasan ribu pulau. Masing -

masing suku bangsa memiliki  keanekaragaman budaya tersendiri. Di setiap 

budaya tersebut terdapat nilai-nilai sosial dan seni yang tinggi. Pada kondisi saat 

ini kebudayaan  mulai  ditinggalkan, bahkan sebagian masyarakat Indonesia malu 

akan  kebudayaannya sebagai jati diri sebuah bangsa. 

Manusia dalam hidup kesehariannya tidak akan lepas dari kebudayaan, 

karena manusia adalah pencipta dan pengguna kebudayaan itu sendiri. Manusia 

hidup karena adanya kebudayaan, sementara itu kebudayaan akan terus hidup dan 

berkembang manakala manusia mau melestarikan kebudayaan dan bukan 

merusaknya. Dengan demikian manusia dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain, karena dalam kehidupannya tak mungkin tidak berurusan dengan 

hasil-hasil kebudayaan, setiap hari manusia melihat dan menggunakan 

kebudayaan, bahkan kadangkala disadari atau tidak manusia merusak kebudayaan.  

Hampir di semua etnis di tanah air, dijumpai kepercayaan-kepercayaan 

berbau mitos tentang berbagai gejala alam, termasuk tentang hewan dan tingkah 

lakunya. Di Sulawesi Utara, kendati hampir seluruh masyarakatnya telah 

memeluk agama seperti Islam, Kristen  masih dijumpai sisa-sisa keyakinan lokal, 
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yang tercermin dari kepercayaan mereka tehadap nilai-nilai tertentu yang terkait 

dengan hewan dan tingkah lakunya.  

Secara sederhana, definisi mitos adalah suatu informasi yang sebenarnya 

salah tetapi dianggap benar karena telah beredar dari generasi ke generasi. Begitu 

luasnya suatu mitos beredar di masyarakat sehingga masyarat tidak menyadari 

bahwa informasi yang diterimanya itu tidak benar. Karena begitu kuatnya 

keyakinan masyarakat terhadap suatu mitos tentang sesuatu hal, sehingga 

mempengaruhi perilaku masyarakat. 

Mitos atau mite (myth) adalah cerita prosa rakyat yang di tokohi oleh para 

dewa atau makhluk setengah dewa yang terjadi di dunia  lain (kahyangan) pada 

masa lampau dan dianggap benar-benar  terjadi oleh yang punya cerita atau 

penganutnya. Mitos juga disebut Mitologi, yang kadang diartikan Mitologi adalah 

cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi dan bertalian dengan terjadinya 

tempat, alam semesta, para dewa, adat istiadat, dan konsep dongeng suci. Mitos 

juga merujuk kepada satu cerita dalam sebuah kebudayaan yang dianggap 

mempunyai kebenaran mengenai suatu peristiwa yang pernah terjadi pada masa 

dahulu. Jadi, Mitos adalah cerita tentang asal-usul alam semesta, manusia, atau 

bangsa yang diungkapkan dengan cara-cara gaib dan mengandung arti yang 

dalam. Mitos juga mengisahkan  petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, 

kisah perang mereka dan sebagainya. Mengapa Mitos di Percaya? Sebab 

masyarakat beranggapan mitos sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat, 

khususnya masyarakat tradisional yang masih sangat kental budaya 

kedaerahannya. 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
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Mereka kebanyakan mengabaikan logika dan lebih mempercayai hal-hal 

yang sudah turun temurun dari nenek moyang. Pada dasarnya, mitos orang zaman 

dahulu memiliki tujuan yang baik untuk kelangsungan hidup keturunannya Ada 

masyarakat yang mempercayai mitos tersebut, ada juga masyarakat yang tidak 

mempercayainya. Jika mitos tersebut terbukti kebenarannya, maka masyarakat 

yang mempercayainya merasa untung. Tetapi jika mitos tersebut belum terbukti 

kebenarannya, maka masyarakat bisa dirugikan. Mitos dipercaya sebagai ajaran 

nenek moyang tentang apa yang tidak boleh dilakukan agar tidak tertimpa daerah. 

Gambaran seperti yang dijelaskan di atas tidak jauh berbeda dengan 

kehidupan berbudaya yang ada di Sulawesi Utara khususnya di daerah Bolaang 

Mongondow dan Sangihe Talaud. Ada beberapa hal yang terjadi yang masih 

dianggap oleh sebahagian masyarakat budaya yang masih bersifat mitos, salah 

satu diantaranya adalah mitos Mokodoloedoet. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan judul dalam 

penelitian ini adalah Persepsi Masyarakat Terhadap Mitos Mokodoloedoet di 

Bolaang Mogondow dan Sangihe Talaud. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah : persepsi masyarakat terhadap mitos Mokodoloedoet 

di Bolaang Mogondow dan Sangihe Talaud ?   
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui gambaran mitos tentang Mokodoloedoet. 

2) Mengetahui persepsi masyarakat terhadap mitos Mokodoloedoet di 

Bolaang Mogondow dan Sangihe Talaud. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

penelitian terutama tentang Mokodoloedoet. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan lebih lanjut, 

khususnya mengenai penelitian selanjutnya yang sejenis. 


